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alam yang harus dilaluinya, setiap alam yang satu pasti lebih besar
dan lebih luas keadaannya dari alam yang sebelumnya.
Alam-alam yang dimaksud adalah:

1. Alam kandungan ibu; keadaan ala mini amat sempit, terbatas,

banyak kesukaran dan penuh kegelapan.

2. Alam dunia yang fana; di alam ini manusia mengalami
pertumbuhan yang past berlaku, dari kecil menjadi besar,
muda menjadi tua dan seterusnya. Tujuan utama kehidupan

di alam mini adalah menggjar kebaikan.

3. Alam barzakh; sering disebut alam penantian sesudah
manusia meninggal dunia sampai datang hari akhir. Sifatnya
lebih luas, besar dan agung dari alam dunia yang fana ini.

4. Alam akhirat; alam kekal dan abadi untuk selama-lamanya,

terdiri dari surga dan neraka, setelah itu tidak ada alam lagi.

Membahas alam gaib berarti membicarakan masalah alam
barzakh dan alam akhirat atau alam ketiga dan keempat (terakhir)

sepanjang kehidupan manusia.

Alam Barzakh

Alam barzakh adalah alam penantian setelah manusia
meninggal dunia sampai datangnya hari alchir, oleh karena
itu sering disebut alam tempat kediaman roh-roh manusia.
Pembahasan alam barzakh meliputi alam kehidupan manusia
sesudah mati, datangnya hari kiamat dengan segala tanda-
tandanya dan hari perhitungan (yaumul hisab).

Di dalam alam kehidupan manusia sesudah mati, Ibnul
Qayyim menuliskan bahwa roh-roh manusia berbeda-beda
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tempat kediamannya dalam alam barzakh ini. Perbedaan sangat
berjauhan sekali antara golongan yang lainnya. Antara lain

dikemukakan sebagai berikut:

a. Roh-roh yang berdiam di tempat yang tinggi dari yang
tertinggi (2'la illiyyin) di alam barzakh ini. Mereka itu
adalah rohnya para nabi, bahkan di antara para nabi
pun berbeda-beda tempat kedudukannya sebagaimana
yang telah disaksikan oleh Nabi Muhammad SAW. saat

melakukan isra’ dan mi’raj.

b. Roh-roh yang berdiam di tempat kediaman burung-
burung yang indah, molek dan berkeliaran sekehendak
hatinya. Mereka itu adalah rohnya sebahagian para
pahlawan dan syuhada, sedangkan sebahagian lainnya
tertunda masuk ke alam ini karena memiliki utang yang

wajib dikembalikan atau sebab-sebab lainnya.

c. Roh-roh yang berdiam di penjara di alam kuburnya,
sebagaimana riwayat seorang pemilik karung harta yang
dicurinya dari rampasan perang, kemudian ia mati syahid.
Orang banyak mengatakan “untung sudah orang itu, dia
pasti masuk surga”. Tetapi dengan tiba-tiba Rasulullah

bersabda:

b e Jernd e Al of s s Gl
Artinya: “Demi Dzat yang jiwaku ada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesunggubnya karung yang

dicurinya itu pasti nanti akan membakarnya sebagai api

dalam kuburnya”.
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d. Roh-roh yang kediamannya di tepi sungai pintu surga,
bahkan setiap pagi dan sore mereka mendapat rezekinya
dari dalam surga. Mereka adalah roh-roh para syuhada,
sebagaimana Ibnu Abbas meriwayatkan dalam haditsnya:
bahwa Rasulullah bersabda: “para syuhada itu terdiam di
pintu surge dalam sebuah kubah hujan. Untuk mereka itu
dikeluarkan rizkinya dari surge setiap pagi dan sore”.

e. Roh-roh yang berdiam di penjara di dalam bumi. Mereka
adalah roh-roh manusia yang selama hidupnya di dunia
tidak mengenal Tuhan, tidak mencintai-Nya dan tidak
pula mengingat-Nya atau berusaha ingin mendekati-
Nya. Sehingga mereka tergolong roh rendah, serendah-

rendah martabat manusia.

f.  Roh-roh yang berdiam di hadapan tungku api, kediaman
itu khususnya bagi manusia yang selama hidupnya di
dunia selalu melakukan zina, baik laki-laki maupun

perempuan.

Dalam uraian di atas perlu diketahui bahwa roh-roh itu,
baik hidupnya bahagia maupun yang hidupnya celaka, tidaklah
mempunyai satu macam kediaman, tetapi di antaranya yang
mendiami tempat yang setinggi-tingginya (a-la illiyyin) dan ada
pula roh yang tetap di bumi, yakni golongan roh manusia yang
hina dan rendah serta tidak dapat naik dari permukaan bumi
ini.

Jadi di dalam alam barzakh itu ada pula kekangan,
kesakitan, siksaan, kesedihan, penyesalan dan hal-hal yang tidak
menyenangkan; sebagaimana juga di alam itu ada kelezatan,
kepuasan, peristirahatan, kenikmatan, kebebasan dan hal-
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hal lain yang menggembirakan. Ringkasnya ada persamaan
dengan kehidupan manusia di waktu masih berada di dalam
kandungan ibu dan alam dunia yang fana ini, selain itu pula ada
perbedaannya.

Allah SWT. sengaja memindahkan manusia dari alam yang
satu ke alam yang lain, setapak demi setapak, sealam demi sealam,
sehingga pada akhirnya akan menetapkan dalam sebuah alam
terakhir sesuai dengan dirinya dan tidak cocok untuk makhluk
lainnya. Hanya saja untuk mencapai alam yang terakhir itu
tentulah dengan mengerjakan perbuatan yang menjuruskan jalan
ke arah yang dituju, baik itu berupa kebaikan atau kejahatan.

Akhir dari kehidupan manusia di alam barzakh adalah
datangnya hari akhir (hari kiamat), yang didahului dengan
tanda-tandanya. Dalam waktu yang sama, manusia yang masih
hidup di muka bumi dan alam dunia yang fana ini dihancurkan,

sedangkan manusia yang telah meninggal dunia dalam hidup di
alam barzakh itu dibangkitkan (lihat Al-Quran 36: 78-79).

Alam Akhirat

Membahas alam akhirat berarti kita mencoba mengenal dan
memahami alam surga dan neraka, tempat terakhir yang kekal
dan abadi sepanjang kehidupan manusia. Rujukan kita yang pasti
dan hakiki adalah Al-Quran dan hadits-hadits Rasulullah SAW,
karena keduanya cukup banyak memberitahukan tentang hal itu
(lihat QS. Al-Qari’ah: 8-11, Al-Bagarah: 25, dan lain-lain).

Surga

Surga, syorga, al-jannah (bahasa Al-Quran) menurut penger-
tian bahasa “taman” yang terdiri dari pohon korma dan lainnya
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yang rindang daunnya, rimbun sekali, cabangnya bertautan satu
sama lain, sehingga menutupi, mengayomi, menaungi bagi orang-
orang yang berteduh di bawahnya. (lihat Sayid Sabiq: 1978).

Adapun yang dimaksud dengan surga itu adalah suatu tempat
kediaman yang disediakan Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya
yang bertaqwa kepada-Nya, sebagai imbalan kepada mereka itu
atas keimanannya yang jujur dan benar serta amal perbuatannya
yang saleh.

Surga itu tidak akan dimasuki melainkan orang-orang yang
benar-benar mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik dan
mulia serta bersifat dengan berbagai keutamaan dan keluhuran.

Sifat, keadaan dan kenikmatan yang ada di dalamnya itu
adalah kekal, kesukacitaan di situ tidak akan pernah habis,
dan apa saja yang terdapat di dalamnya benar-benar tidak ada
hitungannya.

Oleh karena Al-Quran melukiskan dengan beberapa nama
yang indah atau gelar-gelar yang menggembirakan, antara lain:

* Jannatul ma'wa (surga tempat kembali)

e Jannatul adn (surga tempat tinggal yang kekal)
¢ Darul khulud (perumahan yang kekal)

* Firdaus (taman, paradiso)

o Darus salam (rumah ketenangan)

* Jannatul naim (surga kenikmatan)

» Magamun amin (kedudukan yang sentosa), dsb.

Kenikmatan surga seperti apa yang telah digambarkan di atas
pada hakekatnya tidaklah dapat disamakan dengan perasaan dan
gambaran alam fikiran sekarang ini, sebab pasti jauh lebih hebat

dari apa yang dilukiskan oleh akal manusia itu.
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Sekalipun ada persamaannya hanya terbatas pada nama dan
sebutan belaka, tetapi keadaan dan sifat hakikinya pasti berbeda.
Dan kenikmatan surga yang tertinggi ialah:

1. Ahli surga dapat melihat Allah SWT sebagaimana firman-
Nya:

(Y7) 856 G5 ) (YY) $506 3 8525
Artinya: “Wajah-wajah para abli surga pada hari itu
berseri-seri karena dapat melibat kepada Tuban-Nya”
(QS. Al-Qiyamah [75]: 22-23)

2. Ahli surga dapat bermunajah kepada Allah SWT. (lihat QS.
Yasin [36]: 55-58)

3. Ahli surga memperoleh keridhaan Allah SWT (lihat QS.

Taubat [9]: 72, Ali-Imran [3]: 150).

Selain itu masih sangat banyak kenikmatan-kenikmatan yang
digambarkan Al-Quran tentang khidupan yang kekal di dalam
surga itw. Dan kekekalan kehidupan bagi penghuni surga tidak
berbeda dengan kekekalan kehidupan bagi penghuni neraka,
larena mereka tidak akan didatangi kematian dan tidak pula
dihinggapi kebinasaan dan kerusakan (lihat QS. Hud [11]: 103-
108).

Neraka

Jika Allah SWT. memberikan balasan kepada orang-orang
yang beriman dan beramal saleh dengan kenikmatan surgawi,
maka kepada orang-orang yang durhaka dan berbuat dosa,
balasannya adalah siksa neraka. Siksa neraka atau kesengsaraan

yang ada di dalamnya sulit digambarkan dengan perasaan susah
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dan sengsara yang ada dan kita rasakan di muka bumi ini, sebab
Al-Quran banyak menggambarkan sangat jauh lebih dari itu.
Antara lain dikatakan: bahan bakarnya adalah manusia yang
tersiksa dan batu-batuan, mereka diberi makanan zakum yang
sangat pahit dan berduri. '

Kehidupan ahli neraka kekal, tidak mengenal mati dan
apabila kulit mereka bangus, hancur dan habis dimakan api, lalu
diganti dengan kulit yang baru lagi. Begitu pula scterusnya, dan
cukup banyak Al-Quran menggambarkan tentang itu (lihat QS.
Tahrim[66]: 6, Qaf [50]: 30. Shaffat37]: 62-67, Al-Kahfi [18]:
29, Al-Hajj [22]: 19-22, An-Nisa [4]: 56, dl).

Dari uraian dan gambaran di atas, maka pantaslah Al-Quran
banyak memberi nama atau gelar terhadap tempat kediaman
akhir yang kekal dan mengerikan itu. Nama-nama itu antara lai:

a. Hawiyah: jurang yang sangat dalam yang apabila jatuh
ke dalamnya tidak akan bisa kembali (QS. Al-Qari’ah
[101]: 1-2)

b. Lazha: pengupas kulit kepala (QS. Maarij [70]: 15-18)
o Sdir: (lihat QS. ALMulk [671: 5)
d. Saqqr: lihat QS. Al-Mudatsir [74]: 26-30

e, Huthamah: lihat QS. Al-Humazah [104]: 4-9
Kepanasan api neraka tidak dapat dibandingkan dengan api

yang ada di dunia ini, bahkan seringan-ringan manusia yang
mendapat siksa neraka, sebagaimana digambarkan oleh para
shli hadits “apabila seseorang dipakaikan sepasang alas kaki yang
wali pengikatnya dari api neraka, maka mendidihlah otaknya
sebagaimana mendidihnya air panas di kuali” (H.R. Bukhari,

Muslim dan Turmudzi).
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Beberapa hadits mengatakan orang-orang mukmin yang
banyak berbuat dosa besar tidak akan kekal hidup dalam neraka,
bahkan banyak hadits yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW
dapat berbuat syafa’at untuk orang-orang yang berbuat maksiat,
selain syirik (menyekutukan) Allah SWT.

Dan orang-orang yang terakhir masuk surga keluar dari
neraka dikisahkan oleh Tbnu Mas'ud ialah seorang yang kadang-
kadang berjalan, kadang-kadang merangkak, bahkan masih
dijilat-jilat juga oleh api. Setelah ia dapat melewati tempat itu,
ia menoleh kebelakang dan berkata: Maha Suci Allah yang telah
menyelamatkan diriku dari padamu; H.R. Muslim).

Gambaran kehidupan Akhirat, baik yang bersifat kenikmatan
di surga maupun kesengsaraan di neraka adalah merupakan
balasan iman dan amal perbuatan, dikala manusia hidup di dunia

ini.
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IMAN KEPADA KITAB-KITAB
ALLAH

Oleh: Muhammad Dwi Fajri

A. Iman kepada Kitab-Kitab Allah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia iman diartikan sebagai
kepercayaan atau keyakinan.' Sedangkan kitab (jama'nya kutub)
adalah bentuk mashdar dari kata ka—m—bzz'fang berarti menulis.
Setelah menjadi mashdar artinga menjadi tulisan atau yang
ditulis.? Yang dimaksud dengan kitab-kitab Allah dalam tulisan
ini adalah kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah kepada para
nabi dan rasul-Nya.

Dengan demikian, maksud dari iman kepada kitab-kitab
Allah adalah mempercayai dan meyakini bahwa kitab-kitab itu

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1995) h. 372; Abdul
Mujib, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994) h. 120

Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI Universitas
Muhammadiyah, 2006) h. 107

153
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benar-benar wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada para
Nabi dan Rasul-Nya untuk menjadi pedoman hidup bagi umat
manusia.

Iman kepada kitab yang diwahyukan oleh Allah merupakan
salah satu fondasi dalam ajaran Islam. Kepercayaan ini merupakan
salah satu dari enam rukun iman. Bagi umat Islam kepercayaan
(keimanan) kepada Al-Quran, pada saat yang bersamaan juga
mesti mempercayai kitab-kitab yang lain yang juga diturunkan
oleh Allah SWT. Karena itu, pengingkaran terhadap hal ini, iman
kepada kitab, otomatis menjadi pengingkaran kepada Allah dan
dan Rasulnya. Sebagaimana telah ditegaskan oleh Allah SWT:

o O it sy Wpdss A kel Tk 01 GG
d.,@o ‘&Ub J.ag uﬁj JJ e JJ LS"\ﬂ g,:x%ﬂj ;j/j-‘i’j

(") MWJ&MJ&Y‘ }J\j A..A{j
Artinya:  “Wabai orang-orang yang berzman, tetap[a/o
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang
Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah,
malaikat-malaikar-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,

dan hari kemudian, maka sesunggubnya orvang itu telah sesat
sejaub-janbnya.” (QS. An-Nisa [4]: 1306)

Mengingat pentingnya hal ini Rasulullah SAW. bersabda,
“Hendaknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari Akhir dan hendaknya engkau
beriman kepada qadar (takdir-Nya), yang baik maupun yang
buruk.” (HR. Muslim)

Dalam kaitan ini pula dalam Himpunan Putusan Tarjih

Muhammadiyah menegaskan sebagai berikut:
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“Kita wajib percaya bahwa Allah telah menurunkan
beberapa kitab kepada rasul-rasul-Nya untuk memperbaiki
manusia tentang urusan dunia dan agama mereka. Di antara
kitab itu, ialah Zabur kepada Nabi Daud, Taurat kepada
Nabi Musa, Injil kepada Nabi Isa, dan Al-Quran kepada
Nabi Muhammad yang menjadi penutup sckalian Nabi
alaihimushalatu was salam. Dan bahwa Al-Quran adalah
firman Allah dan kitab terakhir yang diturunkan, yang memuat
apa yang tidak termuat pada lainnya, mengenai syariat, budi
pekerti luhur dan kesempurnaan hukum.™

Oleh sebab itu, penegasan-penegasan di atas dapat menjadi
pembeda sctiap orang untuk disebut beriman atau sebaliknya
(kafir). Lebih dari sekadar percaya, keyakinan kepada kitab-kitab
menjadi pandangan dunia (world vieww) untuk melihat realitas
semesta. Karena dalam pandangan Islam, mengetahui realitas
semesta tidak semata-mata dilakukan oleh panca indra, tapi juga
dibimbing oleh kitab-kitab, yang dalam pandangan Al-Quran,
kitab-kitab itu adalah Zabur, Taurat, dan Injil. Allah SWT.

berfirman:
515 sty Giie (A0 Ircatnt; & ui’w C)K
e T g as \gdist g BT 2% [.QJL?JL
A o3 g s Lol W\,u.wwy; M,
55 o5 g A5 B30 31 5o Lt ) Tyt 5
(Y19 i S5 )

Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah
timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi,

3Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan
Tarjih Muhammadiyah, (Yogyakarta, Suara Muhammadiyah, 2009) h. 17
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sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisibkan.
Tidatklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang
relah didatanglan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena
dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk
orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal
yang mereka perselisibkann itu dengan kehendak-Nya. Dan
Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah [2]: 213)

Berkaitan dengan ayat di atas, dalam Tafsir Al-Misbah
Quraish Shihab mengatakan bahwa sebagian ulama memandang
bahwa kata “manusia sejak dulu adalah umat yang satu’, dalam
ayat ini, berkaitan dengan QS.Yunus [10]: 19 yang mengatakan
bahwa manusia dahulunya hanyalah satu umat kemudian mereba
berselisih”. Ayat yang dibahas ini (QS. Al-Baqarah [2]: 213), kata
mereka perlu disisipi kata “mereka berselisih’ yang ada pada surat
Yunus itu, sehingga dipahami bahwa dahulunya manusia hanya
satu umat umat dalam kepercayaan tauhid, tetapi setelah itu tidak
lagi demikian™

Menurut Quraish Shihab, selain sifat egois yang dimiliki,
manusia juga tidak mengetahui sepenuhnya tentang cara
menggapai  kemaslahatan, hubungan antar sesama, dan
penyelesaian perselisihan, dan karena itulah Allah menurunkan
kitab untuk menjelaskan dan menyelesaikan berbagai perkars
yang dihadapi oleh umat manusia itu.’

*M. Quraish Shihab, Tafsir A-Misbah,;Pesan, Kesan, dan Keserasian A-
Quran (Jakarta: Lentera Hati, 2007) vol. 1. h. 454.
Sibid.
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Konsep Islam tentang Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Quran,
serta kepercayaan terhadapnya

Dalam pandangan Islam, Al-Quran adalah kitab suci yang
sempurna, sekaligus menjadi penyempurna bagi kitab-kitab suci
sebelumnya. Sebagai kitab suci dan kalam Allah yang terakhir,
maka Al-Quran memuat semua persoalan yang tidak termuat
dalam kitab suci sebelumnya dalam bentuk ajaran tentang syariat,
budi pekerti luhur, dan kesempurnaan hukum.®

Pembahasan Al-Quran tentang kitab-kitab itu ada yang
disampaikan dengan redaksi umum, ada pula yang khusus.
Dalam hal ini Yunahar Ilyas menegaskan kata-kata kitab di dalam
Al-Quran dipakai untuk beberapa pengertian:’

1. Menunjukkan semua kitab suci yang pernah diturunkan
kepada para nabi dan rasul-Nya. Firman Allah SWT:

——

ST s e 558 Ly o [ S50 PR3 O
() el 2 sy T feds

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan &zsul—[\.@u dan kepada kitab
yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab
yang Allah rurunkan sebelumnya. Barangsiapa yang
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesunggubmnya orang it telab sesat sejaub-jaunhnya.” (QS.
An-Nisa [3]: 136) .

éMYunan Yusuf, Teologi Muhammadiyah; Cita Tajdid dan Realitas Sosial
(Jakarta: UHAMKA Press, 2005) h. 19.
Yunahar llyas, Kuliah Agidah ...h. 107
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2. Menunjukkan semua kitab suci yang diturunkan sebelum Al-

Quran:
S gt 3 (3 el Sl U
(67) S 15 i

Berkatalah orang-orang kafir: «Kamu bukan seorang
yang dijadikan Rasul». Katakanlah: «Cukuplah Allah
menjadi saksi antaraku dan kamu dan antara orang
yang mempunyai ilmu Al Kitab». [1] (43)

3. Menunjukkan kitab suci tertentu sebelum Al-Quran, misalnya
Kitab Taurat.

s 5l Lol b s 0T ot e
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan
Al-Kitab (Taurat) kepdda Musa, dan Kami telah
menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-
rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran
(mujizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami
memperkuatnya dengan Rubul Qudus. Apakah setiap
datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu
(pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu
kamu menyombong; maka beberapa orang (diantara

mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain)
kamu bunuh.” (QS. Al-BAgarah [2]: 87)
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4. Menunjukkan kitab suci Al-Quran secara khusus
(Y) il (sh oty Y Ll SIS
Artinya: “Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” (QS.
AL-Bagarah [2]: 2).

Apa pandangan Al-Quran tentang kitab-kitab suci itu
sebelumnya?

Taurat.

Kata Taurat berasal dari kata Thora (bahasa Ibrani) yang
artinya perintah atau hukum, yang merupakan kitab suci yang
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Musa. AS.® Kitab ini berlaku
hanya bagi Nabi Musa AS. dan Bani Israil. Ini sesuai dengan
firman Allah SWT:

‘\ungL\gthLjﬂ B,\xunba.e Ry u“ﬁj’ 5l 3
deyjr{-\?m;uﬂm CJJ‘\_,J., g,.wj\ra).o

Artinya: “Dan munggu/mya Kamz tela/a mendamng/m;z Al-
Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya
(berturut-turut) sesudab itu dengan rasul-rasul, dan telah
Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mujizat) kepada Isa
putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Rubul
Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul
membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan

8Atang Abd. Hakim dan jaih Mubarak, Metodologi Studi Islam, (Bandung:
Rosda Karya, 2009) h. 120.
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keinginanmu lalu kamu menyombong; maka beberapa orang
(di antara meveka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang
lain) kamu bunub.” (QS. Al-BAqarah [2]: 87)

o ydsds W Jel5a) o (sl laay ST st 3
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Artinya: “Dan Kami berikan kepada Musa kitab (laurat)
dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Lsrail

(dengan firman): “Janganlah kamu mengambil penolong
selain Aku”. (QS. Al Isr2[17]: 2).

Isi pokok Taurat ini adalah sepuluh firman atau Perintah (Ten
Commandements) yang diterima oleh Nabi Musa AS. di puncak
gunung Thursina. Sepuluh Perintah Allah SWT. tersebut sebagai
berikut:? 1. keharusan mengakui ke-Esa-an Allah dan mencintai-
Nya; 2. larangan menyembah patung atau berhala, sebab Allah
SWT.tidakdapatdiserupakan dengan makhluk-makhluk-Nyabaik
yang ada di langit, di darat, maupun di air; 3. perintah menyebut
nama Allah SWT; 4. Perintah memuliakan hari Sabat (sabtu); 5.
perintah menghormati ayah-ibu; 6. larangan membunuh sesama
manusia; 7. larangan berbuat cabul (mendekati zina); 8.larangan
mencuri; 9. larangan berdusta (menjadi saksi palsu);10. larangan
berkeinginan memiliki atau menguasai barang orang lain dengan
cara yang tidak halal.

Namun dalam perkembangannya, Taurat mengalami

perubahan-perubahan.' Para pemuka agama yang menguasai

*Ibid.
Louay Fatoohi dan Shetho Al-Dargezalli, Sejarah Bangsa Israel dalam Bible
dan Al-Quran (Bandung: Mizania, 2007) h. 106
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secara dominan isi dari Taurat. Bahkan karena publik tidak
mengaksesnya, pemuka agama dapat memilih ajaran yang mereka
sukai dan mengabaikan yang tidak sesuai menurut selera mereka.
Lebih dari itu, mereka tidak saja menyembunyikan, tapi juga
mengubah dan membuat karangan sendiri yang mereka klaim
berasal dari Allah SWT."! Kecurangan para tokoh agama terhadap
Taurat ini ditegaskan oleh Allah dalam Al-Quran:

Gl e S0 oysd ol i Y 0o GG
555 36 ol oo il 0o 3 el G 158
i o ST e B3t e 8 it il
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Artinya: “Hari Rasul,  janganlah hendaknya  kamu
disedibkan oleh orang-orang yang bersegera (memperlibatkan)
kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang mengatakan
dengan mulut mereka:"Kami telah beriman”, padahal hati
mereba belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang
Yahudi. (Orang-orang Yabudi itu) amat suka mendengar
(berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-
perkataan orang lain yang belum pernab datang kepadamu;
mereba  merobah  perkataan-perkataan  ( Taurat) —dari
tempat-tempatnya. Mereka mengatakan: “Jika diberikan
ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu,

Bpid.h.111.
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maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini
maka hati-hatilah”. Barangsiapa yang Allah menghendalki
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu
menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. Mereka
itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan
hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di
akbirat mereka beroleh siksaan yang besar”(QS. Al-Maidah
[5]: 41)

bty Baas oty Bel5h 05 00T 5 308 o, o
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Artinya: “Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah
perkataan  dari  tempat-tempatnya. Mereka berkata
“Kami mendengar”, tetapi kami tidak mau menurutinya.
Dan (mereka mengatakan pula) : “Dengarlah” sedang
kamu sebenarnya tidak mendengar &pmapa. Dan (mereka
mengatakan): “Raaina’, dengan memutar-mutar lidabnya
dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan : “Kami
mendengar dan menurut, dan dengarlah, dan perbatikanlah
kami’”, tentulah itu lebib baik bagi mercka dan lebih tepar,
akan rtetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran
mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangas
tipis.” (QS. An-Nisa [4]: 46)

5k J) b ol g Y] s g ¥ o e
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Artinya: “Dan diantara mercka ada yang buta huruf,
tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan
bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga” (QS. Al-
Bagqarah|[2]: 78)

A s 3 18 5dsh il I 0K A i
8 o T resl e 18 8 U S 1B % T8
(V4) G5

Artinya: “Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang
yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu
dikatakannya; “Ini dari Allah”, (dengan maksud) untuk
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu.
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa
yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang
besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan.”
(QS. Al-Bagarah[2]: 79)

Lo oh 5 oo A AT B 358 B Al 158 g
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Artinya: “Dan mereka tidak menghormati Allah dengan
penghormatan yang semestinya, di kala mereka berkata:
“Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia’.
Kutakanlah: “Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat)

yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas
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yang bercerai-berai, kamu perlibatkan (sebahagiannya) dan
kamu sembunyikan sebabagian besarnya, padabal telah
diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak
kamu tidak mengetahui(nya)?” Katakanlah: “Allah-lah (yang
menurunkannya)”, kemudian (sesudah kamu menyampaikan
AL-Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-
main dalam kesesatannya.”

Di antara motif penyembunyian ayat-ayat dari publik adalah
karena ketakutan mereka pada pesan Taurat yang memastikan
datangnya seorang Rasul dan membawa kitab yang dapat

mengganggu kepentingan mereka.'?

Zabur

Dalam bahasa Ibrani kata Zabur disebut mizmor, dan dalam
bahasa Suryani disebut mazmor.** Zabur adalah kitab suci yang

diturunkan oleh Allah kepada Nabi Daud AS. Dalam Al-Quran
ada beberapa ayat yang menceritakan tentang Zabur.

ol B g g W Biar G s 3k
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Artinya: “Dia  menurunkan Al Kitab (Al-Quran)
kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang
telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan
Injil(QS. Ali Imron [3]: 3)

(£7) 1 2 56l S H K05 e 5 8BS

2/pid. h. 110.
3Atang Abd. Hakim dan jaih Mubarak, Metodologi Studi Islam h. 121.
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Artinya:  “Apakah  orang-orang kafirmu  (hai  kaum
musyrikin) lebih baik dari mereka itu, atau apakah kamu
selah mempunyai jaminan kebebasan (dari azab) dalam
Kitab-kitab yang dabulu.” (QQS. Al-Qamar [54]: 43)

(%) A 34 et I
Artinya: “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat
sercatat dalam buku-buku catatan.” (QS. Al-Qamar [54]:
52)

s Wb il 1y Sgaill g o el 2653
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Artinya: “Dan  Tuban-mu lebih mengetahui siapa  yang
(ada) di langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami

lebibkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain),
dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” (QS. Al-Tsra [17]:

55)

Injil

Injil berasal dari bahasa Yunani Euaggelion (dibaca:
cuangelion) yang berarti berita gembira.' Kitab suci Nabi Isa ini
disebut pembawa berita gembira karena memang isinya membawa
kabar gembira tentang akan datangnya kerasulan Muhammad
SAW. sekaligus menjadi penegas bahwa Taurat berasal dari Allah
SWT. Injil hadir untuk menjadi panduan bagi kaum Nasrani.”

14 ouay Fatoohi dan Shetho Al-Dargezalli, Sejarah Bangsa Israel dalam
Bible dan Al-Quran... h. 104
15Atang Abd. Hakim dan jaih Mubarak, Metodologi Studi Islam h. 119.
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Oleh Karena itu masa berlakunya pun terbatas, sampai tibanya
kerasulan Muhammad SAW.'® Beberapa ajaran pokok yang
termuat dalam kitab Injil adalah: Perintah agar kembali kepada
tauhid yang benar; Ajaran yang menyempurnakan kitab Taurat;
Pembenaran terhadap kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya;
Ajaran agar hidup sederhana dan menjauhi sifat tamak;

Sama halnya dengan ulah pemuka agama terhadap Tauratyang
mengutak-atik kitab suci yang dibawa oleh Musa, terhadap Injil
pun demikian, para pemuka agama Nasrani tidak saja mengubah
tapi juga membuat sesuatu yang baru yang mereka sebut sebagai
wahyu dari Allah. Mereka yang memasukkan tulisannya ke dalam
Injil ialah Matius, Lukas, Markus, dan Yahya. Oleh karena itu,
nama-nama kitab Injil yang ditemui sekarang diidentifikasi
dengan nama-nama mereka, seperti Injil Matius, Injil Markus,
Injil Lukas, dan Injil Yahya.” Campur tangan pemuka agama
Nasrani terhadap kitab yang berasal dari Allah ini ditegaskan
dalam Al-Quran:

5876} el 5l RN 08 BT s 5% 355
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Artinya: “Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab,
berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami turunkan
(Al-Quran) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu
sebelum Kami mengubah muka (mu), lalu Kami putarkan
ke belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami
telah mengutuki orang-orang (yang berbuat masiat) pada
hari Sabtu. Dan ketetapan Allab pasti berlaku.” (QS. An-
Nisa [4]: 47)

Bthid
Yibid.
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Artinya; “Dan  apabila  dikatakan kepada mereka:
“Berimanlah kepada Al-Quran yang diturunkan Allah,”
mereka berkara: “Kami hanya beriman kepada apa yang
diturunkan kepada kami”. Dan mereka kafir kepada Al-
Quran yang diturunkan sesudabnya, sedang Al-Quran ity
adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang
ada pada mereka. Katakanlah: “Mengapa kamu dabulu
membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang
yang beriman?."(QS. Al-Bagarah [2]: 91)
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Artinya: “Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul
dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada
pada mereka, sebabagian dari orang-orang yang diberi kitab
(Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang (punggung)
nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalab
kitab Allab”).(QS. Al-Baqarah [2]: 101)

Berkaitan dengan problem otentisitas Injil ini, Abu A’la
Al-Maudi seperti yang dijelaskan di dalam Ensiklopedi Islam
berkata,’kaum Nasrani mengakui bahwa mereka tidak lagi
memiliki kitab yang asli dan hanya memiliki kitab tetjemahannya
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saja.”*Bible merupakan kitab suci yang diragukan otentisitasnya.
Richard Elliot Friedman dalam bukunya Who Wrote the Bible,
menulis, bahwa hingga kini siapa yang sebenarnya menulis Kitab
ini masih merupakan misteri. la menulis, “adalah sebuah fakta
yang mengherankan bahwa kita tak pernah tahu secara pasti
siapa yang telah membuat buku itu, yang telah menjalankan
peran penting dalam peradaban kita (it  strong fact that we have
never known with certainly who produced the book that has played a
central role in our civilization)."

Profesor Bruce M. Metzger, guru besar Bahasa Perjanjian Baru
di Princeton Theological Seminari mengatakan bahwa hingga kini
ada 5000 manuskrip teks Bible dalam bahasa Greek, yang berbeda
satu dengan yang lain. Bahkan Metzger menegaskan bahwa ada
dua kondisi yang selalu dihadapi oleh penafsir Bible yaitu tidak
adanya dokumen Bible yang original saat ini dan bahan-bahan
yang ada pun sekarang berbeda antar satu dengan yang lainnya.
Hal ini berbeda dengan Al-Quran, sebagai kitab suci umat Islam
yang otentisitasnya tidak diragukan.?

E. Al-Quran sebagai koreksi dan penutup kitab-kitab Allah

Al-Quran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAW. Ia merupakan kitab yang menyempurnakan
kitab-kitab sebelumnya. Al-Quran mempunyai, setidaknya dua
fungsi utama, yaitu sebagai sumber ajaran dan bukti kebenaran

8jbid.

YAdian Husaini, Wajah Peradaban Barat; Dari Hegemoni Kristen ke
Dominasi Sekular-Liberal,(Jakarta: Gema Insani Press, 2005). H. 43

2 fhid
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kerasulan Muhammad SAW?' Berbeda dengan kitab-kitab
scbelumnya yang dikhususkan bagi sebuah kaum, Al-Quran
dicurunkan untuk pedoman umat manusia, tidak terbatas pada
bangsa Arab tempat Muhammad SAW. dilahirkan. Dalam konteks
ini pula Rasulullah SAW. bersabda:

Sebagai kitab yang diturunkan terakhir Al-Quran mempunyai

fungsi sebagai berikut:*

1. Denjaga kitab-kitab sebelumnya. Setelah berbicara tentang
Taurat dan Injil (QS. Al-Maidah [5]: 44 dan 47) Allah
berfirman dalam Surat Al-Maidah [5]: 48:
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Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al
Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang
Lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurit apa
yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti
hawa nafiu mercka dengan meninggalkan kebenaran
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap wmat

21M. Quraish Shihab (dkk), Sejarah dan Ulum Al-Quran (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1999) h. 104
22[pid. h. 54.



170 | Agidah untuk Perguruan Tinggi

diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu wmat (saja), tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada  Allah-lah  kembali  kamu  semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisibkan itn,” (QS. Al-Maidah [5]: 48)

2. Hakim tentang apa yang diperselisihkan. Firman Allah
SWT.
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Artinya:” Demi Allab, sesunggubmnya Kami telah mengutus
rasul-rasul Kami kepada wmat-umat sebelum kamu,
tetapi syaitan menjadikan umat-umat itu memandang
baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syaitan
menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka
azab yang sangar pedih. Dan Kami tidak menurunkan
kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) ini, melainkan agar
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisiblean itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi
kawm yang beriman.” (QS. An-Nahl [16]: 63-64)

Jadi, meskipun Al-Quran membenarkan kandungan kitab-

kitab sebelumnya, namun pada saat yang bersamaan juga
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memberikan kritik tethadap kitab-kitab itu, utamanya berkaitan

dengan isi kita yang sudah bercampur dengan tangan manusia.”

3. Menghapus hukum syariat kitab-kitab terdahulu.

Sebagai wahyu tertinggi penutup para Nabi, Al-Quran
menghapus hukum kitab-kitab suci yang turun lebih dahulu.
Kitab-kitab terdahulu berlaku secara lokal sedangkan Al-
Quran berlaku secara universal. Karena itu, syariat nabi-nabi
sebelumnya dihapus oleh ajaran yang berlaku secara universal.

Allah SWT. berfirman:
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Artinya: “Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di

al

tempat ayat yang lain sebagai penggantinyd padabal
Allah lebibh mengetabui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata: “Sesunggubnya kamu adalah orang yang
mengada-adakan saja’. Bahkan kebanyakan mereka
tiada mengetahui” (QS. An-Nahl [10]: 101) '
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Artinya: “Ayat mana saja yang Kami nasakhkan,
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya. Tidakkah kami mengetahui

bahwa sesunggubnya Allah Maha Kuasa aias segala
sesuaru?” (QS. Al-Bagarah [2]: 106)

Z1bid. h. 55
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C. Mujjizat AI-Quran

Dilihat dari segi bahasa, kata mujizat merupakan ubahan
dari lafaz [jaz yang berarti melemahkan. ** Secara terminologis
mu’jizat Al-Quran bermakna bahwa Al-Quran sebagai mu’jizat
bermakna bahwa Al-Quran merupakan sesuatu yang mampu
melemahkan tantangan menciptakan yang serupa dengannya,
yang menjadi bukti bagi kebenaran kerasulan Muhammad SAW.
25

Mu'jizat Al-Quran dapat dilihat dari tiga hal, yaitu:
kemu’jizatan dari segi bahasa; berita-berita gaibnya; dan ilustrasi-
ilustrasi ajarannya yang mengisyaratkan ilmu. 2

Mujizat dari segi bahasa ditandai dengan kesimbangas:
pemakaian kata; keseimbangan antara jumlah a/-hayy (hidup,
dengan almaunr (mati), masing-masing berjumlah  145:
keseimbangan antara jumlah an-Naf'u (manfaat) dan madbare
(mudarat), masing-masing 50 kali; keseimbangan antara jumlah
as-shalihat (kebajikan) dan as-sayyiat (keburukan), masing-masing
sebanyak 167 kali. |

Mu'jizat dari sisi berita-berita ghaib adalah pengungkapas
kisah masa lalu yang sudah tidak hidup lagi di dalam cerita-ceritz
rakyat Arab, misalnya kisah tentang kota Iram yang diceritakas

22M. Quraish Shihab (dkk), Sejarah dan Ulum Al-Quran. h. 105

#Ibid. h. 105.

*Ibid. h. 114. Lihat juga buku Kuliah Agidah karya DR. Yunahar llyas, LT
M.A. yang menyebutkan bahwa mu’jizat Al-Quran dapat dilihat dari beberass
anasir berikut: gaya bahasa Al-Quran yang tidak bisa ditandingi oleh siapapus
kandungan Al-Quran mengenai sejarah dan ramalan berbagai kajian; &
Quran sebagai sumber ilmu pengetahuan; Al-Quran sebagai pedoman hicus
umat manusia; Al-Quran kitab suci yang bebas dari kesalahan-kesalahas
Penerima Al-Quran, Muhammad Saw. seorang Nabi yang ummi; isi Al-Quras
yang terpelihara dari usaha-usaha pemalsuan. Yunahar llyas, Kuliah Agicas
h. 124.
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di dalam QS. Al-Fajr [89]: 6-8) yang dibuktikan kebenarannya

melalui riset yang dilakukan oleh tim peneliti California Institute of
Technology’s Jet Propulsion (CIT-JTL), di mana tim ini menemukan

kota tersebut di kedalaman tanah 183 meter. Termasuk pula berita
gaib tentang kekalahan Kerajaan Romawi Timur (Byzantium)

oleh umat Islam (QS.Ar-Rum [30]: 1-4).%

Sedangkan mu’jizat yang mengisyaratkan keilmuan, misalnya

tentang penciptaan langit dan bumi (ilmu fisika) terdapat dalam

(QS. Al-Anbiya [21]: 30) yang artinya: “Dan apakah orang-

orang yang kafir tidak mengetabui bahwasanya langit dan bumi itu

keduanya dabhulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan
antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang
hidup. Maka mengapakah mercka tiada juga beriman?” Tentang
ilmu Astromi yang terdapat dalam QS. Al-Jatsiyah [45]: 13 yang
artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langir
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

D. Hikmah Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah

Kewajiban mengimani kitab-kitab Allah mengandung
beberapa hikmah berikut:

1. Meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. Allah SWT.
yang telah mengutus para rasul kepada manusia untuk
menyampaikan kebenaran melalui kitab-kitabnya. Kitab suci
yang diturunkan itu menjadi pedoman dan tuntunan dalam
menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat. Tanpa kitab-

“Ibid. h. 126.
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kitab itu, manusia akan menjalani hidup tanpa tujuan yang

pasti. 28

2. Mencegah perselisihan di antara sesama manusia. Berbagai
masalah  seringkali dihadapi oleh manusia. Namun
karena keterbatasan manusia seringkali masalah itu tidak
terselesaikan. Nah, kitab-kitab suci hadir untuk memberi
kepastian penyelesaian. QS. Yunus [9]: 19. “Manusia
dabulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisib.
Kalau tidakiah karena suatu ketetapan yang telah ada dari
Tubanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara

mereka tentang apa yang mereka perselisibkan itu.”

3. Manusia menjadi lebih bersyukur kepada Allah karena
perhatian-Nya kepada manusia yang telah memberi kitab-
kitab sebagai panduan hidup (untuk memahami hakikat dan
tujuan hidup). Meski manusia tidak memintanya, Allah telah
memberi panduan itu; Allah memberi apa yang dibutuhkan
oleh manusia, tapi seringkali manusia tidak menyadari hal ini.
Hanya orang yang memahamilah yang mensyukuri hadirnya
kitab-kitab itu.

4. Beriman kepada kitab-kitab Allah menuntun sescorang untuk
hidup dengan teratur dan berusaha sekuat tenaga untuk
melaksanakan seluruh perintah Allah dan meninggalkan
larangan-Nya sebagaimana yang tercantum dalam kitab-
kitab.

5. Dan lain-lain.
Djadaptasi dari Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Minhaajul Muslim, atau

Ensiklopedi Muslim: Minhajul Muslim, terj. Fadhli Bahri (Darul Falah, 2002},
h. 24-27.
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BAB VIII

IMAN KEPADA NABI DAN RASUL
ALLAH

Oleh: Muhammad Dwi Fajri

A. Pengertian

Secara etimologis kata nabi berasal dari kata na-ba yang
artinya ditinggikan atau dari kata 74-ba-a yang artinya berita.’
Secara terminologis nabi adalah orang yang menerima wahyu
dari Allah SWT. untuk dirinya sendiri tanpa berkewajiban
menyampaikannya kepada orang lain* Nabi juga bermakna
orang yang membawa berita penting.’ Sedangkan rasul secara

etimologis berasal dari ar-sa-la yang artinya mengutus. Sementara

! yunahar llyas, Kuliah Agidah islam, (Yogyakarta: LPPI Universitas
Muhammadiyah, 2006) h. 129.

2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1995) h. 679; Abdul
Muijib, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994) h. 238.

3Anis Malik Thoha, Konsep Wahyu dan Kenabian dalam Islam, dalam
Islamic World View ditulis oleh Adian Husaini, dkk 2011 (Bahan kuliah Program
Doktor dan Program Pasca Sarjana Universitas lbn Khaldun, Bogor)
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secara terminologis adalah orang yang menerima wahyu dan
berkewajiban menyampaikan kepada orang lain.*

Konsep Islam tentang Nabi dan Rasul

Iman kepada Nabi dan Rasul merupakan fondasi penting
dalam Islam; ia merupakan bagian dari rukun iman. Dalam
kepercayaan Islam, yang menghiasi tafsir terhadap Al-Quran
tentang Nabi, ada yang menyebut bahwa jumlah nabi ada 124.000
orang .°> Namun berdasarkan yang disebut dalam Al-Quran, ada
25 Nabi dan Rasul, yaitu Adam, Idris, Nuh, Hud, Shaleh, Ibrahim,
Luth, Ismail, Ishaq, Y2 qub, Yusuf, Ayyub, Syuaib, Musa, Harun,
Dzulqifli, Daud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa, Yunus, Zakaria, Yahya,
Isa, dan Muhammad.

Terlepas dari perdebatan jumlah nabi, yang umum disepakati
oleh para ulama bahwa Nabi dan Rasul memiliki beberapa

perbedaan, antara lain adalah: ¢

1. Rasul lebih tinggi dari jenjang nabi.

Karena tidak mungkin seorang itu menjadi rasul kecuali
setelah menjadi nabi. Oleh karena itulah, para ulama
menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW. diangkat menjadi
nabi dengan 5 ayat pertama dari surah Al-Alaq dan diangkat
menjadi rasul dengan dengan 7 ayat pertama dari surah Al-
Mudatstsit. Telah berlalu keterangan bahwa setiap rasul adalah
nabi, tidak sebaliknya. Imam As-Saffariny -rahimahullah-

berkata, “Rasul lebih utama daripada nabi berdasarkan

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1995) h. 821; Abdul
Mujib, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994) h. 293.

sM. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran; Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002) h. 299.

6http://al-atsarivvah.com/S—perbedaan—antara-nabi-dan—rasul.html
(dikutip pada hari ahad, 25 Februari 2012, pukul 14.35).




Agidah untuk Perguruan Tinggi | 179

ijma’, karena rasul diistimewakan dengan risalah, yang mana
(jenjang) inilebih ringgi daripada jenjang kenabian”. (Lawami’
Al-Anwar: 1/50) Al-Hafizh Ibnu Katsir juga menyatakan
dalam Tafsirnya (3/47), “Tidak ada perbedaan (di kalangan
ulama) bahwasanya para rasul lebih utama daripada seluruh
nabi dan bahwa ulul ‘azmi merupakan yang paling utama di

antara mereka (para rasul)”.

Rasul diutus kepada kaum yang kafir, sedangkan nabi diutus
kepada kaum yang telah beriman.

Allah SWT. menyatakan bahwa yang didustakan oleh
manusia adalah para rasul dan bukan para nabi, di dalam
firman-Nya: “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat
itu) rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang rasul
datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya”. QS. Al-
Mu'minun : 44) Dan dalam surah Asy-Syu’ara® ayat 105,
Allah menyatakan: “Kaum Nub telah mendustakan para rasul”.
Allah tidak mengatakan “Kaum Nuh telah mendustakan
para nabi”, karena para nabi hanya diutus kepada kaum yang
sudah beriman dan membenarkan rasul sebelumnya. Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW:
“Dulu bani Isra'il diurus(dipimpin) oleh banyak nabi. Setiap
kali seorang nabi wafat, maka digantikan oleh nabi setelahnya’.
(HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

Syari’at para rasul berbeda antara satu dengan yang lainnya,
atau dengan kata lain bahwa para rasul diutus dengan
membawa syari’at baru.

Allah SWT. Berfirman: “Untuk tiap-tiap umat diantara

kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang”. (QS. Al-
Ma'idah [5]: 48) Allah mengabarkan tentang ‘Isa bahwa



180 | Agidah untuk Perguruan Tinggi

risalahnya berbeda dari risalah sebelumnya di dalam firman-
Nya: “Dan untuk menghalalkan bagi kalian sebagian yang dulu
diharambkan untuk kalian”. (QS. Ali Imran [3]: 50). Nabi
Muhammad SAW. menyebutkan perkara yang dihalalkan
untuk umat beliau, yang mana perkara ini telah diharamkan
atas umat-umat sebelum beliau: “Dibalalban untubky
ghanimaly’ dan dijadikan untukku bumi sebagai mesjid (tempar
sholat) dan alat bersuci (tayammum)”.(HR. Al-Bukhari dan
Muslim dari Jabir) Adapun para nabi, mereka datang bukan
dengan syari’at baru, akan tetapi hanya menjalankan syari’at
rasul sebelumnya. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada
nabi-nabi Bani Isra‘il, kebanyakan mereka menjalankan
syari’at Nabi Musa AS.

4. Seluruh rasul yang diutus, Allah selamatkan dari percobaan
pembunuhan yang dilancarkan oleh kaumnya. Adapun nabi,
ada di antara mereka yang berhasil dibunuh oleh kaumnya,
sebagaimana yang Allah nyatakan: “Mengapa kalian dahuly
membunub nabi-nabi Allab jika benar kalian orang-orang yang
beriman?” QS. Al-Bagarah [2]: 91. Juga:dalam firman-Nya:
“Mereka membunub para nabi tanpa haq”. (QS. Al-Baqarah
[2]: 61).

Selain perbedaan itu penting juga dipahami bahwa nabi dan
rasul juga memiliki persamaan dengan manusia pada umumnya,
yaitu makan, minum, tidur, kawin, sakit, dll. Sebagaimana firman

Allah SWT.8

7 Ghanimah adalah harta yang didapat dari musuh melalui perang. Abdul

Mujib, Kamus Istilah... h. 129.
8 Yunahar llyas, Kuliah Aqgidah Islam, h. 129.
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu,
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan
di pasar-pasar. Dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan
bagi sebahagian yang lain. Maukah kamu bersabar?; dan
adalah Tuhanmu maha Melibar.” (QS. Al-Furqan [25]:
20)

5\?\32:3%’)\(,@\,L>VLL9 BL.N”/ j
(YA) Sleem Jat AT 3 W &G S of Jyi

.

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka
isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang
Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mujizat) melainkan
dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang
tertentu).” (QS. Ar-Radu [13]: 38).
(AY) e 120 (’,-,-j g.,ﬁjj,al v"‘“" Lj 45 L;s\; 3 uj;\j
LA PREATA ST U S A E o ”

(M) Gl (5= e (o a5
Artinya: ‘dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru
Tubannya: “(Ya Tubankw), sesunggubnya aku telah ditimpa
penyakit dan Engkau adalah Tuban Yang Maha Penyayang
di antara semua penyayang’”
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Matka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami
lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan
keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan
mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk

menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah.
(QS. Al-Anbiya [21]: 83-84)

B. Wahyu dan Nubuwah

Wahyu (dalam bahasa Arab: wahy) secara bahasa berarti
al-isyarah as-sariah (isyarat yang cepat), al-kitabah (tulisan), al-
maktub (tertulis), ar-risalah (pesan), al-ilham (ilham), al-ilham al-
khafi (pemberitahuan yang bersifat tertutup dan tidak diketahui
pihak lain), a/-kalam al-khafi as-sari’ (pembicaraan yang bersifat
tertutup dan tidak diketahui pihak lain dan cepat).® Arti-arti itu
didasarkan pada beberapa ayat Al-Quran berikut ini:

Al G B3 Jedl 5o ST Tl ) 35 55

(TA) 5% Loy
Artinya: “Dan  Tubanmu mewahyukan kepada lebah:
“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon

kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”, (QS.
An-Nahl [16]: 68).

Kata wa-awha dalam surat An-Nahl ayat 68 ini berarti
memberi ilham.

°Al-Fayruz Abadi, Al-Qamus Al-Muhith; lbnu Manzur, Lisanul Arab; Ar-
Raghib Al-Isfahani, Mufradat Al-Fadz Al-Quran, dalam Anis Malik Thoha,
Konsep Wahyu dan Kenabian dalam Islam, dalam Islamic World View ditulis
oleh Adian Husaini, dkk 2011 (Bahan kuliah Program Doktor dan Program
Pasca Sarjana Universitas Ibn Khaldun, Bogor)
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Artinya: “Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya,
lalu ia memberi isyarat kepada mercka; hendaklah kamu
bertasbih di waktu pagi dan petang.” (QS. Maryam [19]:
11)

Kata fa-auha dalam surat Maryam ayat 11 ini berarti memberi

isyarat.

Tegasnya menurut Rasyid Ridha, wahyu adalah pemberita-
huan yang bersifat tertutup, tidak diketahui oleh pihak lain,
cepat dan khusus hanya pada yang dituju.’® Kemudian dari segi
kebahasaan ini, para ulama membangun defenisi kata wahyu
menjadi “pemberitahuan Allah kepada seorang nabi tentang
berita-berita gaib, syariat dan hukum tertentu.” "' Dari definisi
ini, tampak bahwa konsep wahyu mesti mengandung dua unsur
yaitu: Pemberi berita (Allah Swt) dan penerima berita (nabi).

Sedangkan cara wahyu turun, melalui beberapa jalan, yaitu 1)
penghujaman langsung; 2) langsung memperdengarkan kalamnya
melalui belakang tabir; 3) mengutus malaikat Jibri as. Untuk
membawa wahyu-Nya. Adapun pengalaman Nabi Muhammad
SAW. saat menerima wahyu adalah sebagai berikut: 1) melalui
mimpi; 2) Dicampakkan ke dalam jiwanya, perkataan yang
dimaksud; 4) Malaikat menyerupakan dirinya sebagai seorang
laki-laki; 5) Malaikat Jibril menampakkan wujud aslinya yang

Rasyid Ridha, dalam Anis Malik Thoha, Konsep Wahyu dan Kenabian
dalam Islam, dalam Islamic World View ditulis oleh Adian Husaini, dkk 2011
(Bahan kuliah Program Doktor dan Program Pasca Sarjana Universitas lbn
Khaldun, Bogor)

Ypid.
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mempunyai 600 sayap; 7) Allah berbicara dari belakang hijab,
baik saat Nabi sedang sadar (misalnya saat isra mi’raj) maupun
dalam keadaan tidur; 8) Israfil turun membawa beberapa kalimat
dan wahyu sebelum Jibril membawa wahyu Al-Quran. 2

Mengapa manusia harus percaya pada kerasulan Muhammad
beserta ajaran dan informasi yang dibawanya? Pertama, karena
faktor sejarah di mana terbukti bahwa Muhammad adalah orang
yang jujur dan terpelihara dari kesalahan yang dapat mendurhakai
"Tuhan; Kedua, setiap sesuatu yang dibawa dan disampaikan oleh
orang yang jujur, tentulah benar; Ketiga, karena itu adanya wahyu
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. dan disampaikannya,
tentulah benar pula. *® Dan artinya, bahwa apa yang disampaikan
oleh Nabi SAW. melalui Al-Quran dan hadits sudah tenty benar
pula.

C. Mu’jizat dan keteladanan para Nabi dan Rasul

Secara etimologi kata mujizat merupakan ubahan dari lafaz
ljaz yang berarti melemahkan. Sedangkan secara terminologi,
mu’jizat adalah hal luar biasa/istimewa yang dianugerahkan oleh
Allah kepada nabi dan rasul-Nya untuk membuktikan kebenaran
kenabian dan kerasulannya, sekaligus menjelaskan kepada
manusia bahwa orang-orang yang ngaku-ngaku nabi dan rasul
dengan sihirnya adalah dusta. s

Mu'jizat terbagi dua, yaitu mu’jizat hissy dan mu'jizat aqly.
Mu'jizat hissy adalah mu’jizat yang dapat dirasakan oleh panca
indra manusia, seperti: tongkat Nabi Musa yang dapat berubah

2Abdul Mujib, Kamus Istilah... h. 411.

BIbid.

M. Quraish Shihab (dkk), Sejarah dan Ulum Al-Quran. h. 105
BAbdul Mujib, Kamus Istilah... h. 222.
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menjadi ular; Nabi Ibrahim yang dibakar tapi tetap hidup; Nabi
Isa yang dapat menghidupkan orang mati dan menyembuhkan
segala macam penyakit. Sedangkan mu’jizat aqly adalah mu’jizat
yang hanya dapat dipahami dengan akal-pikiran schat dan
dengan pengkajian dan penelitian yang mendalam disertai
dengan niat yang ikhlas karena Allah Swt. Misalnya Al-Quran
yang mengandung mu’jizat- tata bahasa, inspirasi bagi ilmu
pengetahuan, dan lain-lain. '¢

Sebagai pembawa risalah kenabian (nubuwah) seorang nabi,
menurut Abu Bakar Al-Jazairy memiliki prasyarat kepribadian
berikut: 7

1. Al-Mitsaliyah (keteladanan). Artinya seorang nabi mesti
memilki kemanusiaan yang sempurna, baik secara fisik, akal,
maupun spiritual; bebas dari segala sifat dan tingkah laku
yang buruk. Ini artinya Nabi dan rasul merupakan anutan
(keteladanan);

2. Syaraf An-Nasab (keturunan yang mulia). Seorang yang
diangkat menjadi nabi haruslah berasal dari keturunan yang

mulia;

3. ‘Amil az-zaman (dibutuhkan zaman). Nabi dibutuhkan oleh
masyarakat untuk mengisi kekosongan rohani, memperbaiki
segala kerusakan masyarakat, dan mengembalikan umat

manusia agar kembali kepada fitrahnya.

Adapun beberapa sifat yang mesti dimiliki oleh para rasul

adalah shiddiq, tabligh, amanah, dan fathonah. '® Shiddig adalah

8/pid.
Y[ ihat Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam,h. 135.
Bibid.
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benar. Maksudnya, seorang nabi selalu berkata benar dan tidak
pernah berdusta. 7abligh adalah menyampaikan. Maksudnya
seorang rasul akan selalu menyampaikan apa yang dipesankan oleh
Allah. Amanah adalah dipercaya. Maksudnya bahwa seorang rasul
selalu menjaga dan menunaikan amanah yang ada dipundaknya.
Dan sebaliknya mustahil seorang rasul akan melanggar amanat
dan khianat. Fathanah adalah cerdas. Maksudnya bahwa seorang
rasul memiliki kecerdasan yang tinggi, pikiran yang jernih, penuh

kearifan dan kebijaksanaan.

D. Muhammad SAW. sebagai Nabi dan Rasul terakhir

Muhammad dilahirkan di Mekkah pada 12 Rabiul Awwal
571 M. dari pasangan Abdullah dan Aminah. Pada usia 25 tahun
beliau menikah dengan Khadijah seorang janda kaya. Dalam usia
40 Muhammad SAW. mendapatkan wahyu yang menjadi penanda
bagi kenabian beliau. Pada usia 52 tahun beliau mengalami isra
miraj, yaitu sebuah peristiwa yang monumental karena dari
sanalah shalat lima waktu dimulai.

Dari sejumlah Nabi dan Rasul yang disebutkan dalam Al-
Quran, Nabi Muhammad adalah Nabi pamungkas.”® Tidak ada
Nabi setelah beliau. Ini sesuai dengan firman Allah:

B0 s A Qo oSTp oSy 2 3T W dasi BT
(£4) e oo I AT 563

Artinya: “Mubammad itu sekali-kali bukanlah bapak
dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah

Bipid.
M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran; Tafsir Sosial ...h. 309.
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Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maba
Mengetahui segala sesuatu. ”(QS. Al-Ahzab [33]: 40).

Pilihan kata kbatam dipakai dalam ayat ini dan bukannya
khatim karena yang dimaksud adalah bahwa Nabi Muhammad
SAW. bukan sekadar Nabi penutup, melainkan juga mengandung
arti menggenapi, melengkapi, atau menyempurnakan. 2l Hal ini

juga sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW:

Artinya: Perumpamaan aku dan selurub nabi-nabi lainnya
adalah seperti seorang yang mendirikan bangunan, ia telah
memperindah dan menyempurnakan bangunan it kecuali
hanya sebuah batu bata yang belum dipasang di salah satu sudut
bangunan itu. Orang-orang yang mengelilingi dan mengagumi
bangunan itu memberikan komentar:"alangkah baiknya kalau
batu bata itu diletakkan di tempat yang kosong itu.” Sayalah batu
bata itu, dan sayalah penutup para nabi itw” (HR. Muttafaqun
alaihi)

Oleh karena itu, adanya pengakuan dari beberapa kalangan
tentang adanya kenabian setelah Nabi Muhammad SAW,
melalui ayat Al-Quran dan hadits itu, menjadi tidak tepat dan
menyesatkan, sebagaimana pernah terjadi pada Musailamah Al-
Kadzab, Mirza Ghulam Ahmad, Lia Eden, dll yang mengaku
sebagai Nabi.

E. Hikmah Beriman Kepada Nabi dan Rasul

Beriman kepada Nabi dan Rasul memiliki beberapa hikmah,
antara lain adalah:

2pidi. h. 310.
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1. Meningkatkan keimanan kepada allah swt. Allah SWT.
yang telah mengutus para rasul kepada manusia untuk
menyampaikan kebenaran. ** tanpa nabi dan rasul umat

manusia akan berjalan tanpa arah;

2. Kehadiran nabi membantu manusia dalam menjelaskan
berbagai persoalan yang tidak dicapai oleh nalar; misalnya
tentang sorga, neraka, dll.

3. Mencegah perselisihan di antara sesama manusia. Berbagai
masalah seringkali dihadapi oleh manusia. Namun karena
keterbatasan manusiaseringkali masalah itu tidak terselesaikan.
Nah, Nabi dengan kitab-kitab suci itu hadir untuk memberi

kepastian penyelesaian.

4. Manusia menjadi lebih bersyukur kepada Allah karena
perhatian-Nya kepada manusia yang telah memberi suri

teladan melalui para nabi.

5. Dan lain-lain.
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